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Abstrak: Al-Qur’an termasuk ilmu pengetahuan yang luas, menguraikan tentang persoalan hidup atau kehidupan yang menyangkut tentang alam raya dengan segala fenomenanya. Salah satunya, fenomena yang ada di laut. Laut merupakan sesuatu yang luas dan dalam, memisahkan pulau dengan pulau, benua dengan benua. Laut merupakan suatu kumpulan air asin yang satu sama lain saling berkaitan. Secara umum, laut memiliki karakteristik yang membedakannya dengan periran yang lain, yaitu memiliki rasa yang asin, memiliki suhu tertentu, titik beku air laut lebih rendah, kepadatan air laut lebih tinggi, secara visual air laut berwarna biru, memiliki gelombang laut. Laut memiliki sebuah fenomena yang luar biasa, yang tidak mungkin diciptakan oleh manusia, yakni penemuan bahwa ada kobaran api di dasar lautan yang tidak bisa padam, meskipun temperaturnya mencapai di atas 1000 derajat celcius. Penemuan fenomena alam ini selaras dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Tur ayat 6 dan Al-Takwir ayat 6.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka, penelitian ini memanfaatkan sumber primer, berupa kedua kitab tafsir yaitu kitab Al-Jawhir Fi Al-Qur’an Al-Karim karya Tantawi Jauhari dan Kitab Al-Ayat Al-Kauniyyah Fi Al-Qur’an Al-Karim karya Zaghlul Al-Najjar. Hasil kajian menunjukkan bahwa kedua mufassir memiliki pendekatan yang berbeda dalam menafsirkan fenomena api di dasar laut. Tantawi Jauhari menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan pendekatan ilmiah yang dikaitkan dengan teori geologi modern, sedangkan Zaghlul Al-Najjar menekankan pada pembuktian ilmiah tentang keberadaan api di dasar laut melalui penelitian geologi kontemporer. Meskipun terdapat perbedaan dalam metode dan pendekatan, keduanya sepakat bahwa fenomena ini merupakan bukti kebesaran Allah SWT.
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Abstract: The Qur’an encompasses vast knowledge, elaborating on various aspects of life and existence, including the natural world and its phenomena. One such phenomenon is found in the ocean. The sea is an expansive and deep body of water that separates islands from islands and continents from continents. It consists of interconnected bodies of saline water and possesses unique characteristics distinguishing it from other waters: its salinity, specific temperature range, lower freezing point, higher density, visually blue color, and the presence of waves. Among its extraordinary phenomena is the discovery of inextinguishable flames at the ocean floor, despite temperatures exceeding 1,000°C. This natural phenomenon aligns with the words of Allah SWT in Surah Al-Tur (6) and Surah Al-Takwir (6).
This study employs a qualitative, library-based approach, drawing on primary sources from two classical exegeses: Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim by Tantawi Jauhari and Al-Ayat Al-Kauniyyah fi Al-Qur’an Al-Karim by Zaghlul Al-Najjar. The findings indicate that each exegete adopts a distinct method in interpreting the phenomenon of fire at the ocean floor. Tantawi Jauhari interprets the verses using a scientific approach linked to modern geological theories, whereas Zaghlul Al-Najjar emphasizes scientific evidence of underwater fire through contemporary geological research. Despite differences in their methods and approaches, both agree that this phenomenon serves as evidence of the greatness of Allah SWT.
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Pendahuluan
Al-Qur’an sebagai kalāmullāh tidak hanya berisi prinsip akidah, hukum, dan kisah, tetapi juga ayat-ayat kauniyyah yang merefleksikan fenomena alam sebagai tanda kebesaran Allah SWT. Salah satu fenomena tersebut adalah api di dasar laut, sebagaimana disebut dalam Surah Al-Tur ayat 6 dan Al-Takwir ayat 6. Fenomena ini menarik perhatian para mufassir modern karena selaras dengan penemuan ilmiah terkait aktivitas vulkanik bawah laut.
Ṭanṭāwī Jauharī dalam Al-Jawāhir fī Al-Qur’ān Al-Karīm menafsirkan ayat tersebut dengan pendekatan saintifik yang eksploratif, sedangkan Zaghlūl Al-Najjār dalam Al-Āyāt Al-Kawniyyah fī Al-Qur’ān Al-Karīm mengaitkannya dengan fakta geologi kontemporer. Keduanya memberikan perspektif berbeda dalam memaknai hubungan antara wahyu dan ilmu pengetahuan.
Namun, kajian komparatif yang secara khusus membandingkan penafsiran kedua mufassir terhadap fenomena api di dasar laut masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persamaan dan perbedaan penafsiran Ṭanṭāwī Jauharī dan Zaghlūl Al-Najjār mengenai ayat-ayat tersebut, sehingga dapat memperkaya pemahaman tafsir saintifik dan memperlihatkan relevansi Al-Qur’an dengan temuan ilmiah modern.
 
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dari literatur yang relevan, baik berupa kitab tafsir, buku, maupun artikel ilmiah.
Sumber data terdiri atas dua kategori. Pertama, data primer, yaitu Al-Jawāhir fī Al-Qur’ān Al-Karīm karya Ṭanṭāwī Jauharī dan Al-Āyāt Al-Kawniyyah fī Al-Qur’ān Al-Karīm karya Zaghlūl Al-Najjār. Kedua, data sekunder, yaitu literatur pendukung berupa kitab, buku, jurnal, dan sumber daring yang relevan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran, pembacaan, dan pencatatan literatur, kemudian diorganisasi untuk dianalisis. Analisis data dilakukan dengan beberapa pendekatan, yaitu: (1) analisis isi, untuk mengkaji makna teks; (2) analisis komparatif, untuk membandingkan penafsiran kedua mufassir; (3) analisis deskriptif, untuk menggambarkan hasil temuan; dan (4) analisis kritis, untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan masing-masing penafsiran.
Metode ini dipilih untuk menjawab rumusan masalah penelitian, khususnya dalam menemukan persamaan dan perbedaan corak tafsir saintifik Ṭanṭāwī Jauharī dan Zaghlūl Al-Najjār terhadap fenomena api di dasar laut.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Biografi Tantawi bin Jauhari Al-Misri
Tantawi bin Jauhari Al-Misri yang dikenal dengan sebutan Al-Jauhari, Mazhab fiqihnya adalah Imam Syafi’i dan Al-Ash’ari sebagai mazhab teologinya, beliau lahir di desa Iwadhillah Hijazih di Timur Mesir, tahun 1287 H/ 1862 M, Tantawi Jauhari wafat di kota Kairo Mesir pada tahun 1940 M/ 1385 H. Beliau hidup dengan sederhana, ayah beliau hanyalah seorang petani, namun kecintaan beliau terhadap agama begitu besar, sehingga muncul semangat dan motivasi dalam menuntut ilmu (Nur22). Pendidikan pertama, beliau terima langsung dari ayah dan juga pamannya, Syeikh Muhammad Shalabi. Materi yang beliau terima dari ayah dan pamannya, sama dengan yang diterima oleh anak-anak pada umumnya, yaitu pelajaran Al-Qur’an dan dasar-dasar agama. Setelah itu, Tanthawi Jauhari melanjutkan studinya ke Al-Azhar, untuk mendalami pengetahuan agama, sekaligus mempelajari bahasa inggris, yang menjadi bekal untuk mengakses khazanah keilmuan barat yang sudah sangat berkembang. (siti fatimah, 2023)
Tantawi Jauhari dikenal dengan semangat pemikiran terbuka, yang selalu beliau tekankan pada tahun 1930-an, ketika beliau menjadi pendukung gerakan IKHWANUL MUSLIMIN yang baru muncul, sebelum akhirnya diangkat sebagai pemimpin redaksi surat kabar, buah dari semangat pemikiran terbuka itu adalah karya tafsirnya, kitab Al-Jawahir Fi Al-Qur’an Al-Karim yang banyak membahas tentang keajaiban (Firdausiyah, Jember, 2019).Tantawi Jauhari pernah menyatakan bahwa beliau dilahirkan dalam lingkungan yang dipenuhi oleh keajaiban dunia, rasa kagum terhadap alam, serta kerinduan akan keindahan langit dan kesempurnaan bumi, beliau juga mengatakan, “banyak kalangan rasionalis dan tokoh-tokoh ilmuwan yang menolak kenyataan itu”. Karena itulah, beliau menyampaikan antusiasme yang mendalam terhadap fenomena alam (Armainingsih, 2016).
Pada berbagai kesempatan, Tantawi Jauhari selalu menekankan pentingnya penguasaan bahasa asing, terutama bahasa Inggris. Menurut beliau, secara umum, ilmu pengetahuan terbagi menjadi dua kategori, yaitu ilmu bahasa dan ilmu selain bahasa. Beliau berpendapat bahwa ilmu bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam studi, karena sebagai sarana untuk menguasai berbagai bidang ilmu. Beliau juga dianggap sebagai orang pertama, yang menafsirkan Al-Qur’an secara keseluruhan dengan corak ‘ilmi (Armainingsih, 2016). 	Saat berada di Al-Azhar, beliau bertemu dengan tokoh modernis (Pembaharu Islam) Syaikh Muhammad Abduh. Pertemuannya dengan tokoh modernis ini memberikan banyak pengaruh, dan menginspirasi beliau untuk turut berperan dalam pembaharuan Islam. Hal ini terbukti dengan upayanya memperkenalkan epistemologi tafsir ilmiah, dalam penafsiran Al-Qur’an, sebuah pendekatan yang pada masa itu belum dikenal di kalangan ahli tafsir, baik pada masa tersebut maupun sebelumnya (Fatimah, 2023).
Tantawi Jauhari merupakan seorang tokoh yang masyhur sebagai penggagas pemikiran-pemikiran yang berkembang pada saat itu, ada tiga pemikiran yang menjadi sorotan pada masa itu. Pertama, memajukan pola pikir muslim untuk mempelajari sebanyak-banyaknya ilmu yang ada, tidak hanya terpaku pada ilmu agama, karena menurut beliau, zaman akan berkembang, ke-ilmuwan juga akan berkembang, sehingga beliau tidak ingin umat muslim tertinggal karena tidak mempelajari ilmu-ilmu lainnya. Kedua, pentingnya menguasai ilmu modern, jadi tidak hanya mengerti, tapi harus bisa menguasai. Ketiga, pentingnya mengkaji kitab suci umat Islam, sebagai seorang muslim yang beriman, sudah selayaknya mengerti, memahami, dan mengkaji pedoman hidup yang telah diberikan Allah SWT kepada umat muslim (Nita, 2019). Beliau menjadi pengajar di Universitas Darul ‘Ulum, Kairo dan menyampaikan seminar Jami’ah Al-Misriyyah, Kairo. Selain itu, beliau juga menulis lebih dari 30 judul buku, sehingga dikenal sebagai tokoh yang mampu menggabungkan dua peradaban, yaitu agama dan perkembangan modern. 
Tantawi Jauhari menulis karya-karyanya selama 37 tahun, dan mengajar, hingga pensiun sebagai dosen pada tahun 1930. Beberapa karyanya antara lain adalah (Human, 2018): 
Nizam al-‘alam wa al-umam, Mizan al-Jawahir li ‘Ajaib al-Kawn al-Bahir, Jawahir al-Ulum, Al-Arwah, Nizam wa al-Islam, Al-Hikam wa al-Hukama, Jamal al-‘Alam, Nahdat al-Ummat wa Hayatuha, Al-Qur’an wa al-Ulum al-‘asriyyat Al-Qur’an, Al-Jawahir fi al-Qur’an al-Karim.
Beberapa karyanya telah diterjemahkan ke dalam bahasa Eropa. Salah satu karyanya yang paling terkenal adalah kitab Al-Jawahir Fi Al-Qur’an Al-Karim, yang disusun ketika beliau berumur 60 tahun (Firdausiyah, Telaah Ayat-Ayat Gempa Menurut Tanthawi Jauhari (Studi Analisis Penafsiran Tanthawi Jauhari Dalam Tafsir Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim), 2019). Kitab tafsir Al-Jawahir memiliki metode pembahasan yang berbeda dari kitab-kitab tafsir lainnya, ciri-cirinya yang terlihat jelas adalah: (Uun yusufa, 2021)
Banyak merangkum kembali tulisan-tulisan yang pernah di tulisnya dan pada pendahuluan beliau mengedepankan alasan mengapa beliau menulis kitab ini, yaitu agar umat Islam menyadari betapa pentingnya penguasaan ilmu pada umat Islam seperti fisika, pertanian, pertambangan, matematika ilmu ukur, ilmu falak, ilmu kedokteran, menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan hal alamiah, beliau melengkapinya dengan gambar-gambar, k	itab ini memuat banyak cabang bahasan, beliau berharap kitabnya dapat menghilangkan kejumudan berpikir umat Islam, sehingga mereka dapat memahami ilmu pengetahuan, atau sains, hal ini yang menjadi orientasi penulisan kitab tafsirnya.
Kitab tafsir ini dikenal dengan tafsir Jawahir, atau tafsir Jauhari, yang berisi 26 juz Al-Qur’an dalam 16 jilid. Pada juz terakhir, beliau melampirkan dengan gambar-gambar keindahan alam, tafsir ini diterbitkan di percetakan Musthafa Al-Bab, Balabi Mesir, pada tahun 1305 H. Kitab tafsir beliau sangat berbeda dengan yang lainnya, sedikit para mufassir yang berani seperti beliau, mereka takut jika menafsirkan Al-Qur’an terlalu  berlebihan, sehingga bisa menimbulkan pemikiran-pemikiran yang tidak diinginkan. (Kunut, 2022)
Tantawi Jauhari, menggunakan metode tahlili, yaitu metode yang menafsirkan Al-Qur’an secara menyeluruh, dengan menjelaskan berbagai aspeknya. Penafsiran ini mencakup asbabun nuzul, munasabah, serta aspek kebahasaan. Sumber yang digunakan dalam tafsir beliau adalah tafsir bil ra’yi, beliau mengandalkan penalaran atau ijtihad berdasarkan ilmu yang dimilikinya, serta ijtihad dari para ulama lainnya (Kunut, 2022). Meskipun para ulama bebeda pandangan terhadap tafsir ilmi, dan ada yang menolaknya, yang dilandaskan teori-teori ilmiah yang sifatnya realatif, dan tidak pernah abadi, pada tafsirnya beliau ingin melahirkan pemikir dari para penghafal. Corak yang digunakan oleh beliau dalam tafsirnya, adalah corak ilmi/sains, beliau menjelaskan tafsir dengan ilmu pengetahuan, namun lebih dominan terhadap ijtihad sendiri. Beliau menafsirkan Al-Qur’an secara ilmiah dengan mengambil pendapat para ulama dan pakar-pakar dari dunia barat dan dunia timur.

Biografi Zaghlul Al-Najjar
[bookmark: _Hlk187570741]Prof. Dr. Zaghlul Al-Najjar yang bernama lengkap Zaghlul Raghib Muhammad Al-Najjar, merupakan seorang pakar geologi asal Mesir, lahir pada tanggal 17 November 1933, di salah satu desa provinsi al-Gharbiyyah (Thanta). Ayahnya seorang penghafal Al-Qur’an, bahkan beliau sendiri telah mengkhatamkan hafalan Al-Qur’annya sebelum genap berusia 9 tahun, sedangkan kakeknya adalah seorang imam tetap di masjid kampungnya. Pada usia 9 tahun, Zaghlul Al-Najjar pindah ke Kairo, dan melanjutkan pendidikan di sekolah dasar. Setelah dewasa beliau melanjutkan studinya di Fakultas Sains Jurusan Geologi, Universitas Kairo, dan lulus pada tahun 1955 dengan predikat summa cum laude, sebagai lulusan terbaik. Atas prestasinya, beliau meraih “Baraka Award” dalam kategori geologi. Kemudian pada tahun 1963, beliau meraih gelar  Ph.D. di bidang geologi dari Walles University Of England (Nur, 2022). Zaghlul Al-Najjar memiliki pengalaman yang luas dalam berbagai bidang ilmu. Dalam dunia akademik, beliau pernah mengajar di sejumlah universitas, termasuk Universitas Qatar di Doha, Universitas Raja Fahd untuk Perminyakan dan Mineral di Dhahran, Universitas California di Los Angeles, Universitas Wales di Britania Raya, Universitas Kuwait, Universitas Al-Ahqaf di Yaman, Universitas Raja Saud di Riyadh, Universitas Ain Shams di Kairo, serta Markfield Institute of Higher Education di Britania Raya (Ahmad Fadly Rahman Akbar, 2023).
Beliau juga berperan aktif dalam berbagai aktivitas jurnalistik, termasuk menjadi anggota dewan redaksi, Journal of Foramimifeeral Research di New York, pada tahun 1966. Selain itu, beliau dipercaya sebagai dewan penasihat untuk beberapa publikasi, seperti Journal Moslem Mu’asher di Washington DC, pada tahun 1970, Majalah Ilmiah Rayan di Qatar, pada tahun 1978, serta majalah Islamic Science di India, pada tahun 1978 (Ahmad Fadly Rahman Akbar, 2023). Beliau berkarir sebagai dosen geologi di beberapa Universitas Arab dan Barat, serta ikut berpartisipasi dalam mendirikan Fakultas Geologi, di Universitas Riyadh pada tahun 1959-1961 dan 1964-1967. Karya tulisnya lebih dari 150 makalah yang telah diterbitkan, serta 50 buku yang mencakup beragam bidang kajian, termasuk sains Islam, hubungan antara Al-Qur’an dan sains, serta sains dalam hadits (an-Najjar, 2003).
Zaghlul Al-Najjar merupakan salah satu ulama kontemporer, yang mendukung adanya penafsiran saintifik Al-Qur’an. Beliau telah mengabdikan diri serta ilmunya, dalam mempelajari Al-Qur’an, khususnya seputar penafsiran saintifik ayat-ayat kauniyyah (Mustika, 2021). Pada pembukaan tafsirnya, beliau menjelaskan, bahwa Al-Qur’an juga memerintahkan manusia untuk melihat, dan berfikir tentang dirinya sendiri dan juga alam semesta (Mustika, 2021). Sebagaimana dalam surat Fusshilat ayat 53 yang berbunyi: 
سَنُرِيْهِمْ اٰيٰتِنَا فِى الْاٰفَاقِ وَفِيْٓ اَنْفُسِهِمْ حَتّٰى يَتَبَيَّنَ لَهُمْ اَنَّهُ الْحَقُّۗ اَوَلَمْ يَكْفِ بِرَبِّكَ اَنَّه عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ شَهِيْدٌ
Artinya: “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) Kami di segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri sehingga jelaslah bagi mereka bahwa (Al-Qur’an) itu adalah benar. Tidak cukupkah (bagi kamu) bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?”
Ayat di atas menjelaskan tentang tanda-tanda kebesaran Allah SWT, yang terdapat di alam semesta, dan yang ada di dalam diri manusia. Tanda-tanda kebesaran Allah SWT yang ada di ala mini adalah, fenomena alam seperti langit, bumi, matahari, bintang, dan musim. Allah SWT juga menyebutkan tanda kebesaran-Nya yang ada pada diri manusia seperti, fungsi organ, dan perjalanan hidup manusia, yang menunjukkan adanya pencipta yang Maha Bijaksana. Pada akhir ayat, Allah SWT menegaskan, bahwa tidak ada yang lebih cukup sebagai saksi atas segala sesuatu selain diri sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa, kehadiran Allah SWT meliputi segala sesuatu, baik yang terlihat, maupun yang tersembunyi. Dengan memahami tanda-tanda tersebut, manusia diharapkan sadar, bahwa semua yang ada di dunia ini mengarah pada satu kebenaran, yaitu Allah SWT sebagai Tuhan yang Maha Esa. Maka ayat ini menjadi bukti, bahwa Al-Qur’an mengarahkan manusia untuk menggabungkan keimanan, dengan akal dan pengamatan terhadap alam semesta ini.
Menurut Zaghlul Al-Najjar, banyaknya ayat kauniyyah dalam Al-Qur’an yang berjumlah 1000 ayat secara sharih, dan ratusan ayat yang tidak langsung terkait dengan fenomena alam, tidak dapat dipahami secara sempurna hanya menggunakan pendekatan kebahasaan, namun perlu menggunakan fakta-fakta ilmiah untuk memahami ayat-ayat kauniyyah. (Mustika, 2021) Sebagian besar, karya beliau tidak ditulis dalam bahasa Arab, tetapi juga diterbitkan dalam bahasa Inggris dan Prancis. Diantara beberapa karya Zaghlul Al-Najjar adalah: (lilmu'minin, 2021) Tafsir al-ayat al-kauniyyah fi Al-Qur’an al-karim, I’jaz al-ilmi fi as-sunnah an-nabawiyyah, Nazharat fi ‘azmati at-talim al-muashir wa hululiha al-islamiyah, Haqa’iq ‘ilmiyah fi Al-Qur’an al-karim: namazij min isyarat Al-Qur’aniyah ila ulumil ard, Qadiyah al-I’jaz al-‘ilmi li Al-Qur’anil karim wa dawabit at-ta’amul ma’aha, Min ayat al-I’jaz al-I’lmi al-hayawan fil Al-Qur’an al-karim, Min ayat al-ijaz al-ilmi as-sama’ fi Al-Qur’an al-karim.
Zaghlul Al-Najjar menginterpretasikan Al-Qur’an dan Al-Sunnah melalui pendekatan ilmiah, yang membuahkan berbagai penghargaan. Pada tahun 2005, beliau dianugerahi penghargaan tertinggi, dari Kerajaan Sudan, dan pada tahun 2006, beliau menerima penghargaan Ikon Islam Dubai. Dakwahnya tidak terbatas pada tulisan, tetapi juga diwujudkan melalui ceramah aktif tentang kemukjizatan Al-Qur’an. (amir, 2015) Kitab Al-Ayat Al-Kauniyyah Fi Al-Qur’an Al-Karim lebih memfokuskan kepada ayat-ayat kauniyyah, tafsir ini bersifat maudu’i, yaitu menafsirkan ayat-ayat tertentu berdasarkan tema tertentu. Zaghlul Al-Najjar Menyusun karyanya menggunakan kombinasi, metode penulisan klasik dan modern, dari segi metode klasik, beliau mengikuti susunan ayat atau surat seperti dalam Al-Qur’an, dimulai dari surat Al-Baqarah hingga surat An-Nas. Tafsir ini secara khusus menyoroti ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan sains alami atau sains natural. Pada penafsirannya, beliau hanya membahas ayat-ayat yang relevan dengan sains nautal, dan tidak memasukkan topik di luar itu, maka tidak heran jika tafsir ini dianggap sebagai ensiklopedia tafsir penemuan ilmiah Al-Qur’an terkini. (amir, 2015) Beberapa metode tafsir ‘ilmi Zaghlul Al-Najjar adalah seagai berikut:. (faqih, 2015) Analisis topik, Integrasi antara ilmu pengetahuan umum dan modern melalui Ilmu agama, Unsur-unsur keimanan kepada Allah SWT, Verify penafsirannya dengan Sunnatullah atau Hadits, Mengkombinasikan penafsirannya dengan ulama lain, Mengkombinasikan antara ilmu syari’iyyah dan ilmu ghayr syari’iyyah.
Secara keseluruhan, beliau telah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an secara tematik, karena beliau menafsirkan hal-hal utama, dan menjelaskan secara totalitas, bukan di setiap ayat. Para Masyarakat, hanya diperbolehkan untuk membuktikan keajaiban ilmiah Al-Qur’an, dengan memanfaatkan absolut dan hukum ilmiah. Hal ini, umumnya berlaku untuk semua ayat kosmologis Al-Qur’an, kecuali ayat penciptaan tentang makhluk hidup. (faqih, 2015) Kitab al-ayat al-kauniyyah fi Al-Qur’an al-karim merupakan kitab tafsir dengan corak ilmi. Kriteria corak tafsir ilmi terdapat pada kitab ini, yaitu menafsirkan Al-Qur’an, berhubungan dengan ilmu pegetahuan. Penafsiran ini dilengkapi dengan teori sains dan pada akhir penafsirannya dilengkapi dengan gambar, sebagai penjelas uraian ilmiah. Bentuk tinjauan dan kandungan pada kitab tafsir ini termasuk pada kategori tafsir bil ra’yi, namun ada pula penafsiran yang menggunakan tafsir bil ma’tsur, pada beberapa ayat dalam menafsirkannya dengan menyebut ayat lain atau hadits lain.
Zaghlul Al-Najjar mempertimbangkan konteks sejarah turunnya ayat (asbabun nuzul), untuk memahami pesan utama ayat tersebut, meskipun fokus utamanya tetap pada aspek ilmiah. Selain menjelaskan fakta ilmiah, Zaghlul Al-Najjar mengaitkannya dengan kebesaran dan kekuasaan Allah. Setiap fenomena ilmiah yang dijelaskan dalam tafsirnya selalu dikembalikan kepada Allah sebagai Sang Pencipta. Meskipun menggunakan pendekatan ilmiah, Zaghlul Al-Najjar berhati-hati agar tidak memaksakan ayat Al-Qur'an untuk sesuai dengan teori ilmiah yang belum terbukti atau masih bersifat spekulatif.
 Penafsiran Ṭanṭāwī Jauharī dan Penafsiran Zaghlūl Al-Najjār
Penemuan fenomena alam tentang api di dasar laut selaras dengan firman Allah SWT, dalam surat Al-Takwir ayat 6 yang berbunyi:
اِذَا الشَّمْسُ كُوِّرَتْۖ وَاِذَا النُّجُوْمُ انْكَدَرَتْۖ وَاِذَا الْجِبَالُ سُيِّرَتْۖ وَاِذَا الْعِشَارُ عُطِّلَتْۖ وَاِذَا الْوُحُوْشُ حُشِرَتْۖ وَاِذَا الْبِحَارُ سُجِّرَتْۖ
Artinya: “Apabila matahari digulung, apabila bintang-bintang berjatuhan, apabila gunung-gunung dihancurkan, apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak terurus), apabila binatang-binatang liar dikumpulkan, apabila lautan dipanaskan.”
Surat Al-Takwir merupakan surat urutan ke 81, dari 114 urutan surat dalam Al-Qur’an, sedangkan sisi turunnya berada pada urutan ke 7. Surat Al-Takwir berjumlah 29 ayat, inti dari surat Al-Takwir adalah, persoalan tentang keyakinan (aqidah). Para mufassir berbeda cara pandang, dalam memahami kandungan surat ini. (Syukri, 2020)
Pada surat Al-Takwir ayat 6, Tantawi Jauhari memaknai kata sujjirat dengan arti “dipanaskan” atau “dinyalakan seperti api”, Tantawi Jauhari menggambarkan kata ini, sebagai perubahan besar yang akan terjadi pada lautan di hari kiamat. Beliau juga berpendapat, bahwa ayat ini dapat dikaitkan dengan aktivitas vulkanik bawah laut, pemanasan global, atau proses geologis lainnya yang dapat menyebabkan lautan mendidih atau menguap. (jauhari, 1351)
Ayat di atas menjelaskan hubungan antara fenomena alam, yang disebutkan dalam Al-Qur’an. Khususnya pada surat Al-Takwir, dengan penafsiran modern mengenai kejadian akhir zaman. Surat ini menekankan perubahan besar di alam semesta, sebagai tanda-tanda kiamat, dan menegaskan persoalan keyakinan (Aqidah). Tanthawi Jauhari menjelaskan bahwa ayat-ayat ini dapat dipahami secara ilmiah, seperti fenomena aktivitas vulkanik bawah laut, pemanasan global, atau proses geologis lainnya. Ayat ini juga menggambarkan hilangnya nilai duniawi di akhir zaman, di mana manusia akan lebih fokus pada akhirat, meninggalkan hal-hal duniawi, seperti kekayaan, dan kemakmuran.
Sama halnya dengan surat Al-Tur yang berbunyi:
وَالطُّوْرِۙ وَكِتٰبٍ مَّسْطُوْرٍۙ فِيْ رَقٍّ مَّنْشُوْرٍۙ وَّالْبَيْتِ الْمَعْمُوْرِۙ وَالسَّقْفِ الْمَرْفُوْعِۙ وَالْبَحْرِ الْمَسْجُوْرِۙ
Artinya:  “Demi gunung (Sinai), demi Kitab yang ditulis, pada lembaran yang terbuka, demi Baitulmakmur, demi atap yang ditinggikan (langit), dan demi lautan yang dipanaskan (di dalamnya ada api).”
Pada ayat 6 yang berbunyi اَلْبَحْرُ الْمَسْجُوْرِ, Tanthawi Jauhari menjelaskan tentang makna lafad “masjur”, yang berasal dari kata “sujjirat”, yang merujuk pada api yang dinyalakan. Tantawi Jauhari menafsirkan ayat tersebut sebagai laut yang dinyalakan, seperti tungku yang dipanaskan, dari waktu ke waktu, api tersebut akan keluar dari laut dan muncul ke permukaan bumi. Laut yang dipenuhi api ini dianggap sebagai salah satu mukjizat terbesar dalam Al-Qur’an. (jauhari, 1351)
Pada ayat ini, Tantawi Jauhari memberikan makna tersebut sebagai api yang bergejolak, api yang berada dalam lautan terus berkembang dan akan memuntahkan apinya pada suatu masa, yang menimbulkan perasaan was-was dan khawatir, masa tersebut adalah hari kiamat. (azizah, 2019) Tantawi Jauhari mengibaratkan bumi ini sebagai buah semangka, dan kulitnya seperti kulit semangka, artinya, perbandingan kulit bumi dengan api yang ada di dalamnya itu, seperti kulit semangka dengan isinya, maka dari itu, saat berada di atas api yang besar, yaitu di atas laut yang dibawahnya penuh dengan api, dan laut tersebut tertutup dengan kulit bumi dari seluruh penjurunya, dari waktu ke waktu, api tersebut akan naik ke atas permukaan, yang akhirnya akan menimbulkan sebuah letusan gunung berapi dan gempa, bahkan bisa terjadi tsunami. (azizah, 2019)
Para ahli tafsir berhasil menemukan makna lain dari kata “sujjirat”, yang bisa diartikan “menggelembung”. Mereka menafsirkan ayat yang mengatakan bahwa Allah SWT maha kuasa, bahwa ia telah mengisi samudera dan lautan dengan air dan api, sekaligus membuatnya tidak meluap ke daratan. Allah SWT telah menjelaskan melalui pengetahuan-Nya, bahwa umat manusia, akan menemukan fakta ilmiah yang sangat menakjubkan dari fenomena api di dasar lautan. (al-azizi, 2018)
Ayat di atas menjelaskan tentang kekuasaan Allah SWT, melalui fenomena alam yang sangat luar biasa, yang melibatkan laut dan api. Ayat di atas menunjukkan bahwa terdapat api besar di bawah laut, sehingga bisa menimbulkan letusan gunung berapI, gempa, atau tsunami, terutama di akhir zaman, sebagai tanda-tanda kiamat. Ayat ini mengarahkan manusia untuk mengagumi kekuasaan Allah SWT, sekaligus mengingatkan tentang tanggung jawabnya, dalam memahami dan menjaga ciptaan-Nya.
Pada ayat 6 dalam surat Al-Tur, Zaghlul Al-Najjar mengartikan kata “masjur” sebagai “sajara” yang berarti “penuh”, yang menunjukkan bahwa laut tersebut tidak hanya berisi air, tetapi juga mengandung api di dalamnya. Zaghlul Al-Najjar menjelaskan, bahwa para ilmuwan telah menemukan retakan di dasar laut, yang mengeluarkan magma panas. Fenomena ini menghasilkan aktivitas vulkanik bawah laut, yang dapat membentuk gunung-gunung api di dasar lautan. (al-najjar, 2018)
Zaghlul Al-Najjar menjelaskan pada kitab yang lain, ketika Al-Qur’an diturunkan, bangsa Arab hanya mengenal makna “sujjirat” sebagai menyalakan tungku pembakaran, sehingga menjadi panas atau mendidih. Pada pandangan mereka, api dan air adalah hal yang bertentangan, karena air memadamkan api, sedangkan api memanaskan, mendidihkan, dan menyebabkan air menguap. Pandangan tersebut mendorong ulama tafsir terdahulu untuk menisbatkanاَلْبَحْرُ  الْمَسْجُوْرِ sebagai peristiwa di hari akhir. Sehingga mereka mengaitkan dengan friman Allah SWT yang terdapat dalam surat At-Takwir ayat 6. (al-najjar, 2018) Penafsiran Zaghlul Al-Najjar tentang al-bahr al-masjur memiliki tujuan dan keutamaan yang luar biasa, yaitu untuk menjaga bumi dan kehidupan manusia. Hal tersebut merupakan bukti ilmiah yang sudah terungkap pada akhir abad 20 yang tidak bisa ditemukan pada zaman dahulu. (muthiah, 2019)
Zaghlul Al-Najjar menjelaskan makna al-Bahr al-Masjur, masing-masing dalam pandangan ilmu pengetahuan modern yang sudah dibuktikan oleh penelitian ilmiah dalam abad dua puluh:. (al-najjar, tafsir al-ayat al-kauniyyah fi al-qur'an al-karim (kairo: maktabah asy syuruq ad dauliyyaj), 2010)
1. Al-Bahr Al-Masjur dengan makna laut yang dipenuhi air dan jauh dari daratan.
1. Al-Bahr Al-Masjur sering dimaknai sebagai laut yang penuh dengan air, yang ditahan agar tidak meluap. Hal ini mencerminkan keajaiban Allah SWT dalam menjaga keseimbangan laut, sehingga airnya tidak tumpah, dan mencelakakan makhluk hidup di daratan.
1. Al-Bahr Al-Masjur dengan makna laut berada di tas dasar yang dipanasi magma karang yang keluar dari dalam bumi dan membuatnya menjadi sangat panas.
Allah SWT bisa mengendalikan dua hal yang bertentangan, yaitu air dan api, untuk hidup berdampingan di dasar laut. Penafsiran ini mencerminkan ayat-ayat Al-Qur’an, yang memiliki kedalaman makna yang dapat terus di perdalam seiring berkembangnya ilmu pengetahuan.
Al-Bahr al-Masjur pada ayat tersebut menunjukkan suatu keajaiban, karena tidak adanya oksigen pada dasar lautan, sehingga tidak memungkinkan lahar vulkanik melewati lempengan di dasar samudera dan mencapai ketinggian garis lempengan tersebut. Lahar vulkanik biasanya berwarna kehitam-hitaman, sangat panas, dan tidak langsung bergejolak, lempengan di dasar lautan menyerupai tempat pembakaran roti, memanas dengan suhu tinggi. Inilah yang dimaksud pada kata “masjur” (ardiyantama, 2017).
Kata “masjur” disebutkan sebanyak 3 kali dalam Al-Qur’an, yakni di surat Al-Ghafir ayat 18, surat At-Tur ayat 6, dan surat At-Takwir ayat 6. Ketiga surat tersebut turun di Makkah, atau turun sebelum Nabi melakukan hijrah ke Madinah. Ketiga surat tersebut tidak keluar dari tema-tema surat Makkiyah, yakni berbicara tentang prinsip akidah dan ajakan beriman kepada Allah SWT, dan keadaan hari kiamat yang ditujukan kepada mereka yang menyekutukan Allah SWT. (nuha, 2016)
Ayat di atas menjelaskan mengenai fenomena ilmiah terkait aktivitas vulkanik di dasar laut. Penafsiran ayat ini, di dasarkan pada penemuan modern tentang magma panas, yang keluar melalui retakan dasar laut, sehingga menghasilkan hunung api bawah laut. Zaghlul Al-Najjar menjelaskan pada ayat tersebut, bahwa kalimat “masjur” memiliki dua makna, laut yang penuh air jauuh dari daratan, dan laut yang dipanaskan magma dibawahnya. Ayat ini menjelaskan hubungan antara fenomena dan mukjizat Al-Qur’an, memperlihatkan keajaiban penciptaan, dan memperkuat aqidah serta keimanan, 
Sedangkan pada kalimat  وَاِذَا الْبِحَارُ سُجِّرَتْ Penafsiran Zaghlul Al-Najjar tidak ditemukan secara langsung, mengenai surat at-takwir ayat 6. Para ulama dalam menafsirkan kata sujjirat, menggantikannya dengan laut yang diluapkan, sementara Sebagian yang lain mengartikannya dengan laut yang dinyalakan. Berkaitan dengan peristiwa hari kiamat, seperti: matahari digulung, Bintang-bintang berjatuhan, gunung-gunung dihancurkan, unta-unta tidak diperdulikan, dan binatang liar dikumpulkan, serta lautan dinyalakan atau meluap. Begitu juga ayat selanjutnya, yang masih membicarakan tentang hari kiamat. (nuha, 2016)
Penafsiran Tantawi Jauhari dan Zaghlul Al-Najjar memberikan perspektif yang saling melengkapi. Tantawi Jauhari lebih memfokuskan dimensi spiritual dan simbolis, sedangkan Zaghlul Al-Najjar menghadirkan pembuktian ilmiah yang konkrit. Keduanya menunjukkan bahwa Al-Qur'an tidak hanya relevan sebagai kitab petunjuk moral, tetapi juga sebagai sumber pengetahuan, yang terus terungkap seiring berkembangnya ilmu pengetahuan. Melalui dua pendekatan ini, terbukti bahwa Al-Qur'an mampu menghubungkan antara wahyu ilahi dan penemuan ilmiah. Keduanya sepakat bahwa ayat Al-Qur’an mengandung petunjuk ilmiah yang relevan dengan fenomena alam, dengan memanfaatkan pengetahuan ilmiah modern.  
Persamaan dan Perbedaan Penafsiran
Keduanya sepakat bahwa Al-Qur’an telah mengisyaratkan fenomena api di dasar laut. Namun, terdapat perbedaan dalam corak penafsiran:
Tabel 1: Perbedaan Penafsiran
	No
	Aspek
	Tantawi Jauhari
	Zaghlul Al-Najjar

	1.
	Pendekatan Tafsir
	Simbolis dan Spiritual
	Ilmiah dan Geologis

	2.
	Fokus Penjelasan
	Fenomena akhir zaman dan kahilangan nilai duniawi
	Aktivitas vulkanik bawah laut dan fenomena geologi

	3.
	Hubungan dengan Kiamat
	Lautan akan mendidih atau menguap di hari kiamat
	Aktivitas vulkanik bawah laut bisa menyebabkan letusan gunung api

	4.
	Ilustrasi Perumpamaan
	Bumi seperti semangka, dengan api tertutup oleh kulitnya
	Laut ibarat tungku yang terus dipanaskan

	5.
	Relevansi dengan Ilmu Pengetahuan
	Penekanan pada makna spiritual dan metaforis
	Dijelaskan dengan bukti geologi tentang magma bawah laut


	
Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena api di dasar laut yang disebut dalam Q.S. al-Tur [52]: 6 (al-baḥr al-masjūr) dan Q.S. al-Takwir [81]: 6 (idhā al-biḥāru sujjirat) ditafsirkan secara berbeda oleh Tantawi Jauhari dan Zaghlul Al-Najjar. Tantawi Jauhari menafsirkan ayat tersebut dengan pendekatan saintifik yang eksploratif dan filosofis, menekankan integrasi antara wahyu dan pengetahuan modern. Sementara itu, Zaghlul Al-Najjar menggunakan pendekatan saintifik-empiris berbasis geologi dan oseanografi, dengan orientasi pada i‘jāz ‘ilmī untuk menegaskan kebenaran Al-Qur’an.
Meskipun berbeda corak, keduanya sepakat bahwa Al-Qur’an telah mengisyaratkan fenomena vulkanik bawah laut jauh sebelum ditemukannya bukti ilmiah modern. Hal ini memperlihatkan bahwa tafsir saintifik memiliki kontribusi penting dalam memperkaya studi tafsir kontemporer, sekaligus menunjukkan relevansi Al-Qur’an dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
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